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Abstract: This study aims to analyze the role of teachers in improving elementary school 
students’ reading interest through innovative learning methods. The low level of students’ 
reading interest has become one of the problems affecting the learning process and 
outcomes, therefore effective efforts are needed to foster a literacy culture from an early 
age. This research used a qualitative method with a descriptive approach, while the data 
collection techniques were carried out through observation, interviews, and documentation. 
The results of the study showed that teachers play important roles as facilitators, 
motivators, guides, and innovators in improving students’ reading interest through the 
application of various innovative learning methods, such as the use of interactive learning 
media, shared reading activities, storytelling, educational games, group discussions, and 
project-based learning. The implementation of these methods was able to create a more 
interesting, active, and enjoyable learning atmosphere so that students became more 
enthusiastic, motivated, and accustomed to reading activities. In addition, support from the 
school environment, the availability of literacy facilities, and teachers’ creativity in 
managing learning also became supporting factors in increasing students’ reading interest. 
Based on the results of the study, it can be concluded that the application of innovative 
learning methods by teachers has a positive influence on improving elementary school 
students’ reading interest and can help create a better literacy culture in the school 
environment. 

Keywords: teacher’s role, reading interest, elementary school students, innovative learning 

methods, reading literacy. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam meningkatkan 
minat baca siswa sekolah dasar melalui metode pembelajaran inovatif. Rendahnya minat 
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baca siswa menjadi salah satu permasalahan yang mempengaruhi proses dan hasil 
pembelajaran, sehingga diperlukan upaya yang efektif untuk menumbuhkan budaya 
literasi sejak dini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif, sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran 
penting sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan inovator dalam meningkatkan 
minat baca siswa melalui penerapan berbagai metode pembelajaran inovatif, seperti 
penggunaan media pembelajaran interaktif, kegiatan membaca bersama, storytelling, 
permainan edukatif, diskusi kelompok, dan pembelajaran berbasis proyek. Penerapan 
metode tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, aktif, dan 
menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih antusias, termotivasi, dan terbiasa dalam 
kegiatan membaca. Selain itu, dukungan lingkungan sekolah, ketersediaan sarana literasi, 
dan kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran turut menjadi faktor pendukung 
keberhasilan peningkatan minat baca siswa. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran inovatif oleh guru memberikan 
pengaruh positif terhadap peningkatan minat baca siswa sekolah dasar serta dapat 
membantu menciptakan budaya literasi yang lebih baik di lingkungan sekolah. 

Kata kunci: peran guru, minat baca, siswa sekolah dasar, metode pembelajaran inovatif, literasi 

membaca. 

PENDAHULUAN 

Minat baca merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan proses 

pendidikan di sekolah dasar. Menurut Henry Guntur Tarigan, membaca adalah kunci 

utama dalam memperoleh pengetahuan dan memperluas wawasan siswa (Tarigan, 

2008). Sejalan dengan itu, Henry Guntur Tarigan menegaskan bahwa kebiasaan 

membaca sejak dini akan membentuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada anak 

(Tarigan, 2008). Selain itu, Slameto menyatakan bahwa minat belajar, termasuk minat 

baca, sangat dipengaruhi oleh peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang 

menarik (Slameto, 2010). Oleh karena itu, guru diharapkan mampu menjadi fasilitator 

yang aktif dan inovatif dalam menumbuhkan minat baca siswa melalui berbagai strategi 

pembelajaran yang efektif.  

Namun, pada kenyataannya minat baca siswa sekolah dasar masih tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya ketertarikan siswa terhadap kegiatan membaca, 

baik di dalam maupun di luar kelas. Banyak siswa yang lebih tertarik pada aktivitas lain 

seperti bermain gadget dibandingkan membaca buku. Selain itu, metode pembelajaran 

yang masih monoton dan kurang variatif juga menjadi salah satu faktor penyebab 

rendahnya minat baca. Guru cenderung menggunakan metode konvensional yang 

membuat siswa cepat merasa bosan sehingga pembelajaran tidak berjalan secara 

optimal. (Dafit, 2021)  
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya inovatif dari guru 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang kreatif seperti 

pembelajaran berbasis proyek, media interaktif, dan kegiatan literasi yang 

menyenangkan diyakini dapat meningkatkan minat baca siswa. Menurut Sugiyono, 

inovasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif 

(Sugiyono, 2017). Selain itu, Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa variasi metode 

mengajar sangat penting untuk menghindari kejenuhan siswa (Djamarah, 2014) 

Sementara itu, Rusman menekankan bahwa pembelajaran inovatif mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik dan bermakna (Rusman, 2018). Dengan demikian, 

peran guru sangat krusial dalam meningkatkan minat baca siswa melalui penerapan 

metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan.(Puspitasari, 2022)  

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat memberikan dampak positif 

maupun negatif terhadap kebiasaan membaca siswa. Di satu sisi, teknologi memudahkan 

akses terhadap berbagai sumber informasi, namun di sisi lain juga menyebabkan 

berkurangnya minat siswa untuk membaca buku secara mendalam. Menurut Gambrell, 

motivasi membaca merupakan faktor utama yang memengaruhi keterlibatan siswa 

dalam kegiatan literasi. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif 

mencari bahan bacaan dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, 

guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang mampu membangkitkan motivasi 

membaca siswa melalui berbagai strategi pembelajaran yang menarik dan inovatif. 

Selain itu, hasil penelitian Mol dan Bus  menunjukkan bahwa intensitas membaca 

sejak usia dini memiliki hubungan yang signifikan dengan perkembangan kemampuan 

bahasa, kosakata, dan prestasi akademik siswa. Dengan demikian, peningkatan minat 

baca di sekolah dasar menjadi salah satu langkah penting dalam membangun fondasi 

literasi yang kuat bagi peserta didik. 

KAJIAN TEORITIS 

1. Peran Guru dalam Pembelajara 

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses pendidikan yang 

berperan dalam membimbing, mengarahkan, dan memotivasi siswa dalam kegiatan 

belajar. guru adalah pendidik yang bertanggung jawab dalam membantu 

perkembangan peserta didik agar mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Selain sebagai penyampai materi, guru juga berperan sebagai fasilitator, motivator, 
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mediator, dan evaluator dalam proses pembelajaran. Peran tersebut sangat penting 

dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan sehingga 

siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran, termasuk dalam kegiatan 

membaca.(Faradilla et al., 2024)  

2. Minat Baca Siswa Sekolah Dasar 

 Minat baca adalah kecenderungan seseorang untuk merasa senang dan tertarik 

terhadap kegiatan membaca tanpa adanya paksaan. Menurut Henry Guntur Tarigan, 

membaca merupakan proses memperoleh pesan dan informasi yang disampaikan 

penulis melalui bahasa tulis (Tarigan, 2008). Minat baca pada siswa sekolah dasar 

perlu ditanamkan sejak dini karena dapat membantu meningkatkan kemampuan 

berpikir, memperluas wawasan, dan mendukung keberhasilan belajar siswa. 

Rendahnya minat baca siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

lingkungan keluarga, kurangnya fasilitas bacaan, perkembangan teknologi, serta 

metode pembelajaran yang kurang menarik.(Nozila & Ramadan, 2024) 

3. Metode Pembelajaran Inovatif 

 Metode pembelajaran inovatif merupakan cara mengajar yang dirancang secara 

kreatif untuk meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Menurut Rusman, pembelajaran inovatif adalah pembelajaran yang 

mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan bagi 

siswa (Rusman, 2018). Metode pembelajaran inovatif dapat dilakukan melalui 

penggunaan media interaktif, pembelajaran berbasis proyek, permainan edukatif, 

diskusi kelompok, dan storytelling. Dengan adanya variasi metode pembelajaran, 

siswa menjadi lebih antusias dan tidak mudah merasa bosan saat belajar. 

4. Hubungan Peran Guru dengan Minat Baca Siswa 

 Peran guru memiliki hubungan yang sangat erat dengan peningkatan minat baca 

siswa. Guru yang kreatif dan inovatif mampu menciptakan pembelajaran yang 

menarik sehingga siswa lebih termotivasi untuk membaca. Menurut Slameto, minat 

belajar siswa dipengaruhi oleh cara guru dalam mengelola pembelajaran dan 

menciptakan suasana belajar yang kondusif (Slameto, 2010). Oleh karena itu, guru 

perlu menerapkan metode pembelajaran inovatif agar kegiatan membaca tidak 

dianggap membosankan oleh siswa. Dengan pembelajaran yang menarik, siswa dapat 
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lebih aktif, percaya diri, dan terbiasa dalam kegiatan literasi membaca.(Hasanah et al., 

2024)  

5. Literasi Membaca di Sekolah Dasar 

 Literasi membaca merupakan kemampuan seseorang dalam memahami, 

menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi yang diperoleh melalui 

kegiatan membaca. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang diterapkan di Indonesia 

bertujuan untuk membangun budaya membaca di lingkungan sekolah melalui 

berbagai kegiatan pembiasaan literasi. Menjelaskan bahwa pelaksanaan program 

literasi secara berkelanjutan mampu meningkatkan kebiasaan membaca siswa dan 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan kemampuan 

literasi. 

Guru memiliki peran strategis dalam keberhasilan program literasi karena menjadi 

penggerak utama kegiatan membaca di kelas. Melalui penyediaan bahan bacaan yang 

menarik, penggunaan media pembelajaran interaktif, serta pelaksanaan kegiatan 

membaca bersama, guru dapat membantu siswa membangun kebiasaan membaca 

yang positif sejak dini.(Odah & Yuniarti, 2023)  

6. Motivasi Membaca dan Peran Guru 

 Motivasi membaca merupakan dorongan internal maupun eksternal yang 

membuat siswa tertarik melakukan aktivitas membaca. Menurut (Guthrie, John T.; 

Wigfield, 2000), motivasi membaca yang tinggi dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar serta membantu siswa memahami informasi secara lebih 

mendalam. Guru dapat meningkatkan motivasi membaca melalui pemberian 

penghargaan, penyediaan bahan bacaan yang sesuai dengan minat siswa, dan 

penerapan metode pembelajaran yang menyenangkan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dengan Judul "Analisis peran guru dalam meningkatkan minat baca siswa 

sekolah dasar" melalui metode pembelajaran inovatif secara umum menggunakan  

pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memahami secara mendalam 

fenomena peran guru dalam konteks nyata dikelas. Berdasarkan kajian dalam berbagai 

jurnal pendidikan, metode ini menekankan pengumpulan data melalui observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumentasi 

seperti  RPP dan hasil karya siswa, sehingga diperoleh gambaran utuh mengenai praktik 
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pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator 

yang menyediakan bahan bacaan yang variatif dan kontekstual, sebagai motivator yang 

menumbuhkan ketertarikan siswa melalui strategi seperti storytelling, pojok baca, dan 

penggunaan media digital, serta sebagai inovator yang menerapkan metode 

pembelajaran inovatif seperti pemberajaran berbasis Proyek (Projeet - Based Learning) 

dan pembelajaran kooperatif.(Fadli, 2021) 

Selain itu, guru juga melakukan refleksi dan penyesuaian metode berdasarkan 

karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung membutuhkan pembelajaran yang 

menarik dan interaktif. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan peningkatan minat 

baca tidak hanya direngaruhi oleh metode yang digunakan, tetapi juga oleh kreativitas 

dan konsiştensi guru dalam menciptakan lingkungan literasi yang mendukung, sehingga 

minat baca siswa dapat berkembang secara bertahap dan berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena bertujuan 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai peran guru dalam 

meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar melalui metode pembelajaran 

inovatif.(Aprilia, 2025) Subjek penelitian terdiri atas guru dan siswa sekolah dasar yang 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi untuk mengamati aktivitas pembelajaran, wawancara untuk 

memperoleh informasi mengenai pengalaman dan strategi guru dalam meningkatkan 

minat baca siswa, serta dokumentasi yang meliputi perangkat pembelajaran, foto 

kegiatan, dan berbagai dokumen pendukung lainnya. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

sehingga menghasilkan gambaran yang sistematis mengenai fenomena yang 

diteliti.(Athfal, 2025)  

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari guru, siswa, dan dokumen pendukung, sedangkan 

triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Melalui langkah tersebut, data yang diperoleh menjadi lebih valid dan 

dapat dipercaya. Hasil analisis kemudian digunakan untuk mengidentifikasi berbagai 

bentuk peran guru, faktor pendukung dan penghambat, serta efektivitas metode 
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pembelajaran inovatif dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar.(Septia, 

2025)  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa peran guru memiliki pengaruh yang 

besar dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar. Guru tidak hanya berperan 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing 

dalam kegiatan pembelajaran. Melalui penerapan metode pembelajaran inovatif, guru 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menarik, dan menyenangkan 

sehingga siswa lebih antusias mengikuti kegiatan membaca. Penggunaan metode seperti 

storytelling, membaca bersama, permainan edukatif, dan media pembelajaran interaktif 

membuat siswa lebih tertarik untuk membaca serta lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya metode 

pembelajaran inovatif, sebagian besar siswa kurang tertarik membaca dan cenderung 

pasif saat pembelajaran berlangsung. Namun setelah guru menggunakan variasi metode 

pembelajaran yang kreatif, siswa mulai menunjukkan perubahan positif, seperti lebih 

semangat membaca, berani menyampaikan pendapat, dan mampu memahami isi bacaan 

dengan lebih baik. Selain itu, penggunaan media visual dan kegiatan literasi yang 

menyenangkan juga membantu siswa merasa lebih nyaman dan tidak mudah bosan 

selama proses belajar berlangsung.(Rahmi & Dafit, 2022) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Rusman yang menyatakan bahwa 

pembelajaran inovatif mampu menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan 

bermakna bagi siswa (Rusman, 2018). Selain itu, Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan 

bahwa variasi metode pembelajaran dapat mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar 

(Djamarah, 2014). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru dalam 

menerapkan metode pembelajaran inovatif sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

minat baca siswa sekolah dasar dan membantu menciptakan budaya literasi yang lebih 

baik di lingkungan sekolah.(Lestari & Isnasywa, 2026) 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

inovatif tidak hanya meningkatkan minat baca siswa, tetapi juga meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

(Hidayati et al., 2020) yang menyatakan bahwa guru yang mampu mengintegrasikan 
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kegiatan literasi ke dalam pembelajaran sehari-hari dapat meningkatkan budaya 

membaca di sekolah dasar. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran interaktif terbukti membantu siswa lebih 

fokus dan tertarik terhadap materi bacaan. Media pembelajaran interaktif dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan minat baca siswa karena mampu menyajikan 

informasi secara lebih menarik dan mudah dipahami. 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek juga memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan literasi siswa. (Prasrihamni & Jakarta, 2022) menjelaskan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa membaca berbagai sumber 

informasi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, sehingga secara tidak langsung 

meningkatkan kebiasaan membaca dan kemampuan memahami bacaan.  

Dengan demikian, keberhasilan peningkatan minat baca siswa tidak hanya 

bergantung pada ketersediaan bahan bacaan, tetapi juga pada kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran yang inovatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik sekolah dasar.(Sya et al., 2025) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran guru memiliki 

pengaruh yang sangat penting dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar 

melalui penerapan metode pembelajaran inovatif. Guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, dan inovator 

yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Penerapan berbagai metode pembelajaran inovatif seperti storytelling, membaca 

bersama, media pembelajaran interaktif, permainan edukatif, dan pembelajaran berbasis 

proyek terbukti mampu meningkatkan antusiasme, motivasi, dan kebiasaan membaca 

siswa. Selain itu, penggunaan metode yang bervariasi membuat siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan tidak mudah merasa bosan. Keberhasilan peningkatan minat 

baca juga didukung oleh kreativitas guru, lingkungan sekolah yang mendukung, serta 

tersedianya sarana literasi yang memadai. Dengan demikian, penerapan metode 

pembelajaran inovatif dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan minat baca 

siswa sekolah dasar dan membangun budaya literasi yang lebih baik di lingkungan 

sekolah. 
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